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Abstrak  
Sawah bukaan baru membutuhkan banyak air, jika dibandingkan dengan sawah yang sudah lama 
dibuka karena lapisan tapak bajak belum terbentuk. Percobaan skala plot dilaksanakan pada sawah 
bukaan baru di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, pada tahun 2015. Penelitian bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh pengelolaan air terhadap pertumbuhan dan  hasil padi pada sawah bukaan 
baru. Pengelolaan air yang diuji dalam penelitian ini meliputi:(T0) Tinggi genangan air 3 cm 
dengan pemupukan cara petani sebagai kontrol, (T1) Tinggi genangan air 3 cm dengan pemupukan 
rekomendasi, (T2) Intermitten dengan dua minggu periode basah dan satu minggu periode kering, 
(T3) Intermitten dengan satu minggu periode basah dan satu minggu periode kering dan (T4) Macak 
macak dengan tinggi genangan air 0,5 cm. Perlakuan tersebut diatur dengan Rancangan Acak 
Kelompok yang diulang tiga kali. Pengamatan meliputi kualitas tanah,  pertumbuhan dan biomassa 
padi. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kualitas tanah di Kleseleon tidak baik, penggenangan 
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi, tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah 
anakan dan hasil gabah padi varitas Ciherang. Disimpulkan bahwa perlakuan macak macak dengan 
tinggi genangan 0,5 cm (T4), Intermitent dengan 2 minggu basah dan 1 minggu kering (T2) dan 
Intermitent dengan satu minggu basah dan 1 minggu kering (T3) perlu dicoba pada skala yang lebih 
luas dan perlu dihitung produktivitas airnya. 
 
Kata kunci: Pertumbuhan padi, hasil padi, sawah bukaan baru, tinggi genangan air 
 
Pendahuluan 
Sawah bukaan baru harus dipandang sebagai pencetakan lumbung lumbung beras baru 
nasional, terlebih lahan di pulau Jawa dan Bali semakin langka. Disadari bahwa beras merupakan 
bahan makan pokok dan penyedia lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk Indonesia, 
sehingga kedudukan beras menjadi sangat strategis, baik ditinjau dari aspek sosial, politik maupun 
ekonomi. Lebih dari 90 %  total beras dihasilkan melalui sawah beririgasi dan sisanya dihasilkan 
dari sistem sawah non irigasi (BPS 2006). Meningkatnya kebutuhan beras, penciutan lahan sawah 
irigasi di Pulau Jawa dan Bali akibat alih fungsi lahan, gejala leveling off (pelandaian hasil) pada 
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sawah beririgasi teknis, dan semakin meningkatnya kompetisi penggunaan air antara keperluan 
rumah tangga, industri dan pengairan telah mengganggu stock beras nasional, produksi padi dan 
kemandirian beras nasional. Oleh sebab itu, pencetakan sawah bukaan baru harus dipandang 
sebagai pencetakan lumbung lumbung beras baru untuk Indonesia di masa mendatang. 
Pada umumnya, lahan sawah bukaan baru banyak dicetak di luar Pulau Jawa yang berasal 
dari lahan kering yang didominasi oleh Inceptisols, Ultisols dan Oxisols, disamping sulfat masam 
potensial. Tanah ini umumnya mempunyai kendala-kendala yang berhubungan dengan aspek fisik, 
kimia dan biologi tanah (Sukristiyonubowo et al. 2017a; Sukristiyonubowo et al. 2017b). Defisiensi 
hara makro dan keracunan Fe, Mn dan Al serta pengelolaan air menjadi faktor pembatas 
pertumbuhan dan hasil padi di lahan sawah bukaan baru (Sujadi 1984; Widowati and 
Sukristiyonubowo 2012; Sukristiyonubowo et al. 2015) 
Semakin terbatasnya lahan pertanian dan air di Indonesia akhir akhir ini semakin nyata. Hal 
ini disebabkan karena a). pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol, b). industrialisasi yang 
semakin berkembang yang menggunakan lahan terutama lahan pertanian untuk kawasan industri, 
c). kebutuhan akan perumahan yang semakin meningkat, d) pembangunan infra struktur seperti 
jalan tol yang mengorbankan banyak lahan pertanian khususnya sawah, e). degradasi lahan dan f). 
meningkatnya polusi tanah dan air. Air untuk keperluan irigasi juga semakin langka dan semakin 
mahal karena semakin meningkatnya kompetisi penggunan air dengan industri dan kebutuhan 
rumah tangga, sehingga akan menggangu produksi padi, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 
katahanan pangan (Sukristiyonubowo 2007). Lebih lanjut, penambangan air, deforestasi dan polusi 
air telah menggangu kualitas air. Menurut IWMI (2004; 2007) air yang digunakan untuk irigasi 
mengalami berbagai kompetisi dengan industri dan keperluan rumah tangga. Hasil penelitian 
Riyanto et al. (2018) menyimpulkan bahwa tinggi genangan air tidak berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan dan produksi biomasa padi pada sawah bukaan baru. 
Untuk itu diperlukan pengelolaan air yang baik, tidak hanya untuk menghemat air, tetapi 
juga untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas air dan penurunan produksi pertanian 
khususnya padi. Dengan demikian tantangan terbesar pertanian di Indonesia adalah menghasilkan 
padi yang lebih banyak dengan semakin terbatas lahan  dan air (Sukristiyonubowo 2007; 
Sukristiyonubowo et al. 2011).  
Tanaman padi adalah salah satu jenis tanaman pangan yang mampu hidup/tumbuh di air 
atau ditanah basah. Dilahan sawah, air diperlukan  mulai dari persipan tanam sampai pada fase 
pemasakan adalah sangatlah besar. Menurut beberapa peneliti seperti IWMI (2007) air yang 
digunakan untuk keperluan irigasi mengalami berbagai kompetisi dengan keperluan industri dan 
rumah tangga. Hal ini disebabkan karena a). pertumbuan penduduk yang tidak terkontrol, b). 
industrialisasi yang semakin berkembang yang menggunakan lahan terutama lahan pertanian untuk 
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kawasan industri, c). kebutuhan akan perumahan yang semakin meningkat, d) pembangunan infra 
struktur seperti jalan tol yang mengorbankan banyak lahan pertanian khususnya sawah, e). 
degradasi lahan dan f). meningkatnya polusi tanah dan air. 
Hasil penelitian di Desa Pati, Kabupaten Bulungan menunjukkan bahwa tinggi genangan air 
5 cm pada sawah bukaan baru mempunyai tinggi tanaman padi, jumlah anak dan hasil padi yang 
terbaik, tetapi menghasilkan produktivitas air yang terendah yaitu 0,18 gram liter
-1
 yang berarti 
bahwa perlakuan penggenangan dengan tinggi genangan 5 cm boros dalam menggunakan air. 
Sementara itu, pada perlakuan macak macak dengan ketinggian air 0,5 cm dan intermitten dengan 
tinggi genangan air 5 cm pada periode basah masing masing menghasil produktivitas air yang 
terbaik yaitu 0,78 gram liter
-1
 dan 0,40 gram liter
-1
, yang berarti bahwa perlakuan tersebut dapat 
menghemat air kurang lebih 32 sampai 172 x 10
5
 liter musim
-1 
(Sukristiyonubowo et al. 2017a). 
Sementara itu, hasil penelitian di Dusun Kleseleon, Kabapaten Malaka, Nusa Tenggara Timur 
menyimpulkan bahwa hasil brangkasan padi disemua perlakuan tidak menunjukkan beda nyata dan 
hasil padi bervariasi sebesar 5,40 sampai 5,66 ton ha
-1
 musim
-1
. Konsentasi hara yang terangkut 
tertinggi terjadi pada perlakuan digenangi dengan tinggi air 3 cm, yaitu pada biji padi sebesar 1,20 
% N, 0,14 % P and 0,28 % K dan pada jerami sebesar 0,87 % N, 0,09 % P and 2,81 % K. 
Disarankan perlakuan Macak macak dan Intermittent perlu dikembangkan dalam skala yang lebih 
luas (Riyanto 2018).  
Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh tinggi genangan air terhadap kwalitas 
tanah, pertumbuhan dan  hasil biomasa padi varitas Ciherang yang ditanam pada sawah bukaan baru 
di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur 
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan pada skala plot, berlokasi di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, 
Propinsi Nusa Tenggara Timur. Wilayah ini terletak di antara 9
0
 37’ 00” sampai 90 87’ 00” LS dan 
124
0 52’ 00” sampai 1240 86’ 00” BT dengan ketinggian tempat 31 meter di atas permukaan laut. 
Waktu penelitian terhitung mulai dari bulan Februari 2015 samapi Juli 2015. 
Sawah bukaan baru berasal dari lahan yang tidak produktif dan dibuka tahun 2011. 
Percobaan merupakan faktor tunggal, dengan tinggi genangan sebagai faktor. Lima taraf 
pengelolaan air dicobakan sebagai perlakuan, yaitu: T0: Tinggi genangan air 3 cm dengan dosis 
pemupukan kebiasaan petani sebagai kontrol, T1: Tinggi genangan air 3 cm dengan rekomendasi 
pemupukan, T2: Intermitten dengan dua minggu basah dan satu minggu kering, T3: Intermitten 
dengan satu minggu basah dan satu minggu kering dan, T4: Macak-macak dengan tinggi genangan 
air 0,5 cm. Detail perlakuan disajikan pada Tabel 1. Rangcangan percobaan yang digunakan adalah 
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rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Air diberikan mulai dari persiapan lahan 
sampai dengan awal fase pemasakan. Untuk mengontrol tinggi genangan air setiap petak dipasang 
dengan staff gauge. Plot yang digunakan berukuran 5 m x 5 m dengan jarak antar plot 50 cm dan 
antar ulangan 100 cm.  
 
Tabel I. Detail perlakuan pada percobaan pengelolaan air di Dusun Kleseleon , Kabupaten Malaka, 
Nusa Tenggara Timur 
Perlakuan Tinggi Genangan Urea SP-36 KCl Kompos 
T0: Digenagi, cara petani 3 cm 150 50  - 
T1: Digenagi, pupuk Rekomendasi 3 cm 100 100 100 3000 
T2: Intermiten, 2 minggu periode 
basah seminggu periode kering 
3 cm 100 100 100 3000 
T3: Intermiten, seming periode 
basah, seminggu periode kering 
3 cm 100 100 100 3000 
T4: Macak Macak 0,5 cm 100 100 100 3000 
 
Urea, SP-36 dan KCl ditetapkan secara langsung dengan Hasil Perhitungan Neraca Hara, 
didapatkan dosis sekitar 100 kg ha
-1
 musim
-1
 Urea, 100 kg ha
-1 
musim
-1 
SP-36 dan 100 kg ha
-1
 
musim
-1 
KCl. Urea dan KCl diberikan 3 kali, yaitu 50% saat tanam, 25% diberikan umur 21 hari 
setalah tanam dan sisanya 25 % diberikan sekitar 42 hari setelah tanam. SP-36 diberikan dua kali, 
yaitu 50 % saat tanam dan 50 % sisanya saat tanam berumur 21 hari setelah tanam. Kompos jerami 
sebanyak 3 ton ha
-1
 musim
-1
 disebar merata seminggu sebelum tanam. Dosis petani atau kebiasan 
petani adalah 150 kg urea ha
-1
 dan 50 kg ha
-1
 SP-36. 
Sebagai tanaman indiktor adalah padi varitas Ciherang. Penanaman dengan transplanting 
system dilakukan pada akhir bulan Maret 2015 dan panen dilakukan pada pertengahan bulan Juli 
2015. Bibit padi yang berumur 21 hari dipindahkan dengan tiga buah bibit per lubang dengan jarak 
tanam 25 cm x 25 cm. Adapun parameter yang diamati adalah  (a) sifat tanah sebelum dan sesudah 
percobaan (b) produksi biomasa padi.. Debit air yang masuk maupun yang keluar diukur dengan 
metoda ‘Floating Method with Sop Watch’ (Sukristiyonubowo 2007), (c) tinggi genangan air yang 
diukur atau dimonitor dengan ‘small staff gauge’ (d). pertumbuhan padi (tinggi tanaman dan jumlah 
anakan padi), dan  (e)  hasil gabah dan jerami padi varitas Ciherang.  
Sebelum percobaan dimulai, diambil contoh tanah komposit pada Februari 2015 dengan 
kedalaman 0-20 cm. Contoh tanah  tersebut dianalisa di Balai Penelitian Tanah Bogor, yang 
meliputi  pH (H20 dan KCl), C-organik, N-total, fosfat dan kalium.  Bahan organik ditetapkan 
dengan menggunakan  metoda Walkley and Black, pH (H20 dan KCl) diukur dalam suspensi air 1:5 
menggunakan gelas elektrode, total P dan P tersedia masing masing ditetapkan dengan  metode HCl 
25% yang kemudian diukur dengan  metoda colori metric dan olsen dan totak K diextrak dengan  
HCl 25 % dan diukur dengan  Flame Spektrometer (Balai Penelitian Tanah. 2009). 
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Semua data di analisa dengan anova menggunakan software program SPSS. Nilai rata rata 
dari masing masing data pengamatan dibandingkan dengan Duncan Multiple Range Test dengann 
tingkat kepercayaan 95 %. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kualitas tanah  sebelum percobaan 
Kualiatas tanah awal sawah bukaan baru di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, Propinsi 
Nusa Tenggara Timur disajikan pada Tabel 2, 3 dan 4. Sawah bukaan baru yang berlokasi di 
Kleseleon mempunyai pH basa dengan nilai pH 8,02, Sementara itu, mempunyai kandungan C-
organik yang rendah dengan nilai 0,92 %. Kandungan P potensial yang diekstrak dengan HCl 25 % 
tergolong tinggi, yaitu 120 mg/100 g, Kandungan K potensial yang diekstrak dengan HCl 25 % 
sebesar 115 mg/100 g juga menunjukkan nilai yang tergolong tinggi. Untuk K tersedia yang 
diekstrak dengan Morgan, sawah bukaan baru yang dibuka kurang dari 2 tahun di Kleseleon 
termasuk tinggi, masing masing sebesar 234 mg/100 g (Tabel 2). Secara praktis  untuk 
mendapatkan hasil padi yang baik dan lumintu  perlu pemberian  pupuk mineral yang tepat 
dikombinasikan dengan pupuk organik (Fageria and Baligar 2001; Yan et al. 2007; 
Sukristiyonubowo et al. 2011; Sukristiyonubowo and Tuherkih 2009; Sukristiyonubowo et al. 
1993). Menurut para peneliti, pemberian pupuk organik akan meningkatkan kandungan C-organik 
tanah dan pH tanah sehingga unsur hara yang tersedia menjadi melimpah (Sukristiyonubowo et al.  
2018 a; sukristiyonubowo et al. 2018 b; Sukristiyonubowo et al. 2015), sehingga pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman maksimal. 
 
Tabel 2.  Sifat kimia tanah sawah bukaan baru sebelum dan sesugah percobaan di Dusun Kleseleon, 
Kabupaten Malaka, Propinsi Nusa Tenggara Timur  
Perlakuan 
pH 
(H2O) 
pH 
(KCl) 
C-organik   
(%) 
P HCl 25% 
(mg/kg) 
K  HCl 25% 
(mg/kg) 
K Morgan 
(mg/kg) 
Sebelum Percobaan 8,02 7,48 0,92 1200 1150 2340 
Sesudah Percobaan:       
To 7,0  0,85 110 95  
Ti 7,2  1,95 195 225  
T2 7,2  1,30 175 200  
T3 7,2  1,20 170 190  
T4 7,5  1,01 140 170  
 
Pemberian kompos yang terbuat dari jerami meningkatkan kadar C-organik dalam tanah, 
kadar P dan K yang diekstrak dengan HCl 25% ( perlakuan T1 sampai T4). Sebalikanya,  kebiasaan 
petani atau perlakuan T0 yang tidak ditambah dengan kompos jerami,  kadar C-organik dalam 
tanah, kadar P dan K yang diektrak dengan HCl 25% cenderung turun (Tabel 2). Meningkatkatnya 
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kadar K tanah  pada perlakuan T1, T2, T3 dan T4 mungkin disebabkan kadar K dalam jerami tinggi, 
sehingga K yang dikandung dalam jerami bisa menggantikan peranan pupuk K. Menurut 
Sommerfeldt et al. (1988) dan Clark et al. (1998) melaporkan bahwa kadar bahan organik tanah 
(SOM) yang lebih tinggi ditemukan di tanah yang dikelola dengan pupuk kandang dan tanaman 
penutup daripada di tanah tanpa input tersebut. 
Sementara itu sifat biologi tanahnya, di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, Propinsi Nusa 
Tenggara Timur mempunyai  bakteri penambat N dan bakteri pelarut P tergolong rendah, yaitu 
sebanyak 7,34 x 10
6
 dan 6,50 10
2
 CFU gram tanah
-1
 masing masing untuk bakteri penambat N dan 
bakteri pelarut P. (Tabel 3). 
 
Tabel 3.   Sifat biologi tanah sawah bukaan baru di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, Propinsi 
Nusa Tenggara Timur (Sukristiyonubowo et al. 2018) 
Lokasi 
Jumlah mikroba (per gram tanah) 
Bakteri Penambat N (CFU) Bakteri Pelarut P (CFU) 
Kleseleon, Malaka, Nusa Tenggara 
Timur 
7,34 x 10
6
 6,50 10
2
 
 
 Sifat fisika tanahnya, pada sawah bukaan baru di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka 
mempunyai tekstur silty clay loam dengan berat jenis (BD) 1,14 g/cc dan partikel densiti (PD) 2,39 
g/cc dengan pori dranase cepat 11,7 dan pori dranase lambat 5,4. (Tabel 4).  
 
Tabel 4.  Sifat fisika tanah sawah bukaan baru di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, Propinsi 
Nusa Tenggara Timur (Sukristiyonubowo et al. 2018) 
Lokasi 
Pasir 
(%) 
Debu 
(%) 
Liat   
(%) 
Tekstur 
BD 
(g/cc) 
PD 
(g/cc) 
Pori 
dranase 
cepat 
Pori 
dranase 
lambat 
Dusun Kleseleon, Kab 
Malaka, Nusa Tenggara 
Timur 
20 49 31 Silty 
Clay 
Loam 
1,14 2,39 11,7 5,4 
 
Pertumbuhan Padi (Tinggi Tanaman padi dan Jumlah anakan) 
Pengaruh pengelolaan air terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan padi disajikan dalam 
Tabel 5 dan Tabel 6. Secara umum, dibandingkan dengan kontrol dengan tinggi genangan air 3 cm 
terus menerus (Perlakukuan T0), tinggi genangan air berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
padi baik pada 30 dan 60 hari setetelah tanam, namun pada saat panen tidak berbeda nyata (Tabel 
4). Hal ini mungkin disebabkan karena pemberian kompos jerami sebanyak 3 ton ha
-1
, sehingga 
jumlah hara yang tersedia bagi tanaman padi pada perlakuan T1 sampai T4 lebih tersedia. 
Disamping penggenangan akan meningkatkan pH tanah, sehingga hara cukup untuk mendukung 
tinggi  tanaman padi. Pada kondisi tergenang dengan air akan meningkatkan pH tanahnya sehingga 
unsur hara banyak yang tersedia, meningkatkan aktivitas mikroba, meningkat ketersedian P dan Ca 
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dan menurunkan Eh (Tadano and Yoshida. 1978; Hardjowigeno and Rayes. 2005; Widowati and 
Sukristiyonubowo. 2012), sedangkan pada perlakuan T0 tidak ditambahkan kompos jerami. 
 
Tabel 5 Tinggi tanaman padi varitas Ciherang umur 30 HST, 60 HST dan  saat panen pada tinggi 
genangan yang berbeda pada sawah bukaan baru di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, 
Nusa Tenggara Timur. 
Perlakuan Tinggi Tanaman (Cm) 
30 HST 60 HST Panen 
TO: Penggenangan terus menerus dengan tinggi 
genagan 3 cm, dosis pupuk kebiasaan petani 
26,46
a
 54,58
a
 80,08
a
 
T1: Penggenangan terus menerus dengan tinggi 
genagan 3 cm, dosis pupuk rekomendasi 
33,97
b
 61,79
b
 82,41
a
 
T2: Intermitten dengan dua minggu basah dan 
satu minggu kering 
35,23
b
 61,80
b
 82,62
a
 
T3: Intermitten dengan dua minggu basah dan 
satu minggu kering 
34,50
b
 62,76
b
 82,69
a
 
T4: Macak-macak dengan tinggi genangan air 0,5 
cm. 
34,89
b
 62,00
b
 83,48
a
 
Keterangan : - Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata 
antar perlakuan, sedangkan angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh 
yang berbeda nyata antar perlakuan menurut uji DMRT pada taraf 5%. 
- HST = Hari Setelah Tanam. 
 
 
Sementara itu untuk jumlah anakan padi, jika dibandingkan dengan kontrol (T0) perlakuan 
T1 sampai T4 menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan pada perlakuan T0 atau 
kontrol tidak diberi kompos jerami, pada hal kualitas tanah di Kleseleon tidak baik, sehingga unsur 
hara yang tersedia tidak maksimal seperti pada perlakuan T2 sampai T4. 
 
Tabel 6 Jumlah Anakan padi varitas Ciherang umur 30 HST, 60 HST dan  saat panen pada tinggi 
genangan yang berbeda pada sawah bukaan baru di Dusun Kleseleon, Kabupaten Malaka, 
Nusa Tenggara Timur. 
Perlakuan Tinggi Tanaman (Cm) 
30 HST 60 HST Panen 
TO: Penggenangan terus menerus dengan tinggi 
genangan 3 cm, dosis pupuk kebiasaan 
petani 
8,56
a
 16,50
a
 18,50
a
 
T1: Penggenangan terus menerus dengan tinggi 
genangan 3 cm, dosis pupuk rekomendasi 
10,13
ab
 23,97
b
 24,97
b
 
T2: Intermitten dengan dua minggu basah dan 
satu minggu kering 
10,50
b
 23,93
b
 26,96
b
 
T3: Intermitten dengan dua minggu basah dan 
satu minggu kering 
10,36
b
 25,73
b
 27,40
b
 
T4: Macak-macak dengan tinggi genangan air 0,5 
cm. 
10,47
b
 23,70
b
 24,60
b
 
Keterangan : - Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata 
antar perlakuan, sedangkan angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh 
yang berbeda nyata antar perlakuan menurut uji DMRT pada taraf 5%. 
                       HST = Hari Setelah Tanam 
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Pengaruh tinggi genangan air terhadap hasil biomasa padi  
Tinggi genangan air berpengaruh nyata terhadap tinggi rendahnya hasil padi. Hasil padi 
yang didapat bervariasi dari yang terendah 4,28 untuk perlakuan T0 dan yang tertinggi 5,88 t ha
-1
 
musim
-1
 untuk perlakuan T1 (Tabel 7). Pada perlakuan kontrol digenangi air terus menerus dengan 
tinggi genangan air 3 cm (perlakuan T0) memperoleh hasil padi yang terrendah dibandingkan 
perlakuan yang lainnya yaitu T1 sampai T4. Kemungkinan ini disebabkan oleh karena penambahan 
kompos jerami pada perlakuan T1 sampai T4 masing masing 3 ton ha
-1
, walaupun berat 1000 butir 
gabah isi tidak menunjukkan perbedaan. Kemungkinanan jumlah malai per rumpun secara nyata 
berbeda nyata antara T0 di bandingkan dengan perlakuan yang dicobakan yaitu perlakuan T1 
sampai dengan T4  (Tabel 7). Namun demikian, karena air semakin langka dan diduga penggunaan 
air pada tanaman padi boros, maka perlu diteliti lebih lanjut tinggi genangan air kurang dari 3 cm 
pada sawah bukaan baru agar didapatkan tinggi genangan air yang ideal sehingga didapatkan hasil 
padi yang tinggi tetapi dapat menghemat air. 
Tabel 7 Komponen hasil dan hasil padi varietas Ciherang pada beberapa macam pengelolaan air 
pada sawah bukaan baru di Desa Kleseleon, Kabupaten    Malaka, Nusa Tenggara Timur.. 
 
Perlakuan 
Komponen Hasil dan Hasil biomasa padi (ton ha
-1
 
musim
-1
) 
Jerami Gabah Berat 100 butir 
gabah isi 
Jumlah Malai 
Rumpun
-1
 
TO: Penggenangan terus menerus 
dengan tinggi genagan 3 cm, dosis 
pupuk kebiasaan petani 
8,49
a
 4,28
a
 24,2
a
 17,20
a
 
T1: Penggenangan terus menerus 
dengan tinggi genagan 3 cm, dosis 
pupuk rekomendasi 
8,65
a
 5,88c 25,73
a
 23,40
b
 
T2: Intermitten dengan dua minggu 
basah dan satu minggu kering 
9,90
a
 5,08
abc
 24,90
a
 25,06
b
 
T3: Intermitten dengan dua minggu 
basah dan satu minggu kering 
8,15
a
 5,39
bc
 25,67
a
 25,56
b
 
T4: Macak-macak dengan tinggi 
genangan air 0,5 cm. 
6,49
a
 4,89
ab
 25,53
a
 23,03
b
 
 
Semua perlakuan yang diuji cobakan tidak berpengaruh secara nyata terhadap berat kering 
jerami padi varietas Ciherang pada sawah bukaan baru. Perlakuan intermitten 2 minggu peride 
basah dan 1 minggu kering dengan dosis pupuk rekomendasi (T2) menghasilkan berat jerami kering 
tertinggi. Perlakuan macak-macak dengan dosis pupuk rekomendasi dan tinggi genangan 0,5 cm 
yang berarti jumlah air yang diberikan paling sedikit menghasilkan tinggi tanaman padi dan jumlah 
anakan yang lebih tinggi, meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini 
dimungkinkan bahwa pada lapangan pengaplikasian pupuk kurang efektif akibat laju kehilangan air 
yang tinggi sehingga unsur hara yang diberikan mengalami pencucian. Syahbuddin dkk. (2007), 
menjelaskan permasalahan utama dalam pengelolaan air sawah bukaan baru adalah laju kehilangan 
E-ISSN: 2615-7721   Vol 3, No. 1 (2019) B. 9 
P-ISSN: 2620-8512 
air melalui perkolasi masih sangat besar sehingga efisiensi pemupukan rendah akibat pencucian 
(leaching). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Kasno et al. (1999) bahwa hasil jerami antara 
pengairan kontinu dengan pengairan terputus setiap minggu tidak berbeda nyata pada lahan sawah 
bukaan baru di Dwijaya, Tugumulyo, Musi Rawas, Sumatra Selatan. Disimpulkan bahwa 
pengelolaan air berpengaruh nyata terhadap jumlah malai rumpun
-1
 dan berat gabah yang 
dihasilkan. Berat gabah teringgi dicapai pada perlakuan T1 (Penggenangan terus menerus dengan 
tinggi genangan 3 cm dengan dosis pupuk rekomendasi) , yaitu sebesar 5,88 ton ha
-1
musim
-1
.  
 
Kesimpulan 
Disimpulkan bahwa kwalitas tanah di Kleseleon kurang baik dan pengelolaan air 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, jumlah malai rumpun
-1
 dan berat gabah yang 
dihasilkan. Berat gabah teringgi dicapai pada perlakuan T1 (Penggenangan terus menerus dengan 
tinggi genangan 3 cm dengan dosis pupuk rekomendasi) , yaitu sebesar 5,88 ton ha
-1 
musim
-1
.  
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